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ABSTRAK

Martini : Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing Terhadap Hasil Belajar
Siswa SMPN 1 Manyak Payed

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Penemuan
Terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Manyak Payed.
Metode Penemuan Terbimbing merupakan metode pembelajaran yang dalam
pelaksanaanya guru membimbing siswa untuk berfikir, sehingga dapat
menemukan prinsip umum berdasarkan bahan ajar yang disediakan oleh guru.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah nonequivalent group pretest-posttest
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1
Manyak Payed yang terdiri dari 6 kelas, dan sampel dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Sampel dalam penelitian
ini adalah 2 kelas yaitu kelas VIII-5 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 27
siswa dan kelas VIII-4 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 27 siswa. Instrumen
yang digunakan adaleh tes yang berbentuk uraian dengan jumlah 5 butir seal
Analisis data yang digunakan yaitu regresi linier sederhana dan uji-t. Regresi
linier sederhana digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh antara satu
variabel independen dengan satu variabel dependen dan memprediksi variabel
dependen dengan menggunakan variabel independen. uji-t digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak
terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelompok eksperimen dengan rata-rata 76,59 dan hasil belajar
siswa kelompok kontrol dengan rata-rata 73,41. Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh persamaan regresinya= 45,972 + 0,358X. Dengan thjung = 2,038 dan
teaber = 1,07 pada taraf signifikan <= 0,05, sehingga dapat diperoleh tpjryng =
Crabe] Yaitu 2,038 > 1,07. Sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh
metode Penemuan Terbimbing terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh yang
didapat adalah sebesar 14,2%.

Kata Kunci : Metode Penemuan Terbimbing, Hasil Belajar, Quasi Eksperimen,
Regresi, Uji t.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu ilmu yang mendasari perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Matematika memegang peranan yang
cukup penting dalam kehidupan manusia, banyak yang telah disumbangkan
matematika  bagi perkembangan  peradaban = manusia. Dalam
perkembangannya, matematika selalu memiliki peran penting diberbagai
disiplin ilmu pengetahuan. Hal ini didukung oleh rumusan Depdiknas bahwa
matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi moren yang mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin
ilmu dan memajukan daya pikir manusia. * Dengan demikian, matematika

adalah ilmu yang sangat penting untuk dipelgjari.

Tapi, kitatidak bisa menutup mata pada kenyataan yang ada pada saat ini.
Bahwa masih banyak orang yang mengalami kesulitan dalam mempelgari
matematika. Bahkan tidak jarang matematika dianggap momok atau hantu yang

menakutkan, sehingga sebisa mungkin dihindari.> Saat suatu pelgjaran telah

1| Putu Adi Y usnawan. Penerapan Metode Terbimbing Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Materi Gradien Di Kelas VIII Smp Negeri 9 Palu. (Jurnal Elektronik:
Pendidikan Matematika Tadulako, 2013), Vol 01 Nomor 01

2 Sriyanto. Strategi Sukses Menguasai Matematika. (Y ogyakarta: Indonesia Cerdas,2007).
Hal. 11



ditakuti maka seseorang akan sulit untuk memahami pelajaran tersebut, dan hal ini
tentunya akan berpengaruh terhadap hasil belgjar yang diperoleh.

Hasil belgar merupakan indikator keberhasilan seorang siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar.® Hasil belgjar merupakan perubahan yang didapat
setelah melakukan kegiatan belgjar. Perubahan tersebut berupa perubahan dalam
hal pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan. Hasil belgjar yang dicapa oleh
seorang individu merupakan hasil interaksi antara faktor yang mempengaruhinya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar adalah faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Faktor
jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. Faktor kesehatan yaitu
seluruh badan terbebas dari segala penyakit, proses belgar seseorang akan
berjalan dengan lancar jika kesehatan seseorang baik, tetapi proses belgjar akan
terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. Dengan demikian kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap hasil belgarnya Cacat tubuh artinya tidak
sempurnanya mengenai anggota tubuh atau badan. Pastilah cacat tubuh akan
mempengaruhi belgjar seseorang. Faktor psikologis yaitu berupa inteligens,
perhatian terhadap pelgjaran, minat (rasa senang), bakat, motif, kematangan dan
kelelahan (jasmani atau rohani).

Sedangkan Faktor ekstern meliputi: faktor keluarga dan faktor sekolah.*
Faktor keluarga mencakup cara orang tua mendidik, suasana rumah, dan keadaan

ekonomi keluarga. Faktor sekolah mencakup metode yang digunakan, kurikulum

® Fauzan Azmi, Irwan, Jazwinarti. Implementasi Pembelajaran Penemuan Terbimbing
Terhadap Hasil Belajar. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 1. No. 1 (Jurna Penelitian: FMIPA
UNP, 2012), Hal. 67

* Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
Hal. 54



yang diberikan kepada siswa, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa
dengan siswa, alat pelgaran, dan waktu sekolah,. Kedua faktor tersebut sangat
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Tanpa faktor intern, faktor ekstern tidak
dapat berjalan dengan baik. Begitu juga faktor ekstern tidak berjalan baik tanpa
faktor intern.

Kenyataan dilapangan hasil belgar matematika siswa masih rendah. Hal
ini sesuai dengan hasil test Trends in International Mathemathics and Science
Sudy (TIMSS) 2014 yang dikoordinir oleh The International for Evaluation of
Education Achievement (IEA) tentang kemampuan matematika dan sains
menempatkan Indonesia pada peringkat ke-36 dari 40 negara dengan skor 386.°
Skor standar yang dibuat oleh TIMSS adalah 500 dan Indonesia masih jauh dari
standar tersebut. Hasil yang ditunjukkan oleh TIMSS menunjukkan bahwa hasil
belgjar yang dimiliki siswa masih rendah. Salah satu penyebab rendahnya hasil
belgjar siswa adalah pembelgjaran yang belum bermakna sehingga siswa sulit
untuk mempelgjari konsep atau kurangnya pemahaman siswa dalam materi yang
dipelgari.

Hasil pengamatan peneliti, salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya
hasil belgar siswa adalah dalam proses pembelgaran belum menggunakan
metode pembelgjaran yang bervariasi dan masih menggunakan metode ceramah.
Dalam pembelgjaran metode ceramah lebih banyak menuntut keaktifan guru dari
pada anak didik, dan dalam metode ini didalam proses belgjar mengajar dilakukan

dengan lisan. Dimana salah satu kekurangan metode ceramah adalah bila selau

®> TIMSS Indonesia. Survei International TIMSS. [Online] http: //litbangkemdiknas.net/
detail .phpid=214, 2014 [26 Juli 2016]



digunakan dan terlalu lama akan membosankan.® Hal tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelgaran dengan metode ceramah tidak membuat siswa
berperan aktif dalam proses belgar, tetapi akan membuat siswa pasif dalam
pembelgjaran. Hal ini terbukti dari hasil diskusi penulis dengan salah satu guru
bidang studi matematika di SMP Negeri 1 Manyak Payed yang berinisial AS
menyatakan bahwa nilai (hasil belgjar) siswa di kelas VIII khususnya pada materi
Dalil Phytagoras tergolong rendah, terlihat dari hasil ulangan siswa yaitu tahun
2014/2015 dengan persentase siswa yang tuntas (45%), dan persentase siswa yang
tidak tuntas (55%) dengan jumlah sebanyak 55 siswa. Dengan begitu, berarti
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 25 siswa,
dan yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah sebanyak
35 siswa. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan di
sekolah yaitu 70 (tujuh puluh ).’

Metode pembelgjaran yang dipilih guru haruslah metode yang dalam
pelaksanaannya siswa dapat memahami materi yang dipelgari dan hendaknya
guru mampu melibatkan siswa secara aktif dalam pembelgjaran. Keterlibatan
siswa akan memberikan pengalaman yang bermakna sehingga pembel gjaran tidak
lagi menekankan pada hafalan.®

Untuk mengatass masalah di atas, perlu dikembangkan suatu metode
pembelgaran yang dapat memacu siswa untuk lebih aktif sehingga dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa. Salah satunya dengan menggunakan metode

® Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain. Srategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006). Hal 97

” Asnawati, Guru matematika SMP Negeri 1 Manyak Payed

®1bid, hal. 66



penemuan terbimbing. Metode penemuan terbimbing merupakan metode
pembelgjaran yang dalam pelaksanaannya guru membimbing siswa untuk berfikir
sendiri, sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan gar yang
disediakan oleh guru® Ha ini didukung oleh Leo Adhar Effendi dalam
penelitiannya melaporkan bahwa metode penemuan terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan representasi dan pemecahan masalah matematis siswa
SMP.™° Jadi, dengan adanya metode penemuan terbimbing diharapkan siswa dapat
meningkatkan hasil belgjar dengan mereka mampu menemukan prinsip umum
berdasarkan bahan gar yang difasilitasi oleh guru. Bahan gar yang digunakan
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembar
yang berisi soa latihan yang menuntun peserta didik untuk belgjar mandiri
sehingga dapat menarik kesimpulan pokok bahasan yang akan dipelgari,
Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat memudahkan siswa dalam
membangun suatu konsep. Kelebihan dari metode penemuan terbimbing dengan
Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu untuk mengarahkan siswa agar lebih aktif dan
memberikan dorongan yang tinggi, menjadi penghubung antara guru dengan
siswa serta mempercepat pemahaman materi pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode
penemuan terbimbing perlu untuk diterapkan dalam pembelgjaran matematika,

maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul

° | Putu Rudi Artawan. Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Berpendekatan
Matematika Realistik Indonesia ( PMRI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika. (Journal
Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha: Vol. 2 No. 1 Tahun 20 14). Hal. 2

19| eo Adhar Effendi. Pembelajaran Matematika Dengan Metode Penemuan Terbimbing
Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP.
(Bandung: Tesis Pendidikan Matematika Sekolah Pascasarjana UPI, 2014)



“Pengarun Metode Penemuan Terbimbing terhadap Hasil Belgjar Siswa SMP

Negeri 1 Manyak Payed”.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi permasalahan yang
dapat dirumuskan yaitu sebagai berikut:
1. Hasil belgjar matematika siswa masih rendah
2. Sdah satu faktor rendahnya hasil belgar siswa adalah kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi dalil phytagoras.
3. Pembelgaran matematika di SMP Negeri 1 Manyak Payed masih

menggunakan metode ceramah

C. Batasan Masalah
Agar pendlitian ini lebih terarah dan mendapat hasil sesua dengan yang
diharapkan maka perlu dilakukan pembatasan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Pendlitianini dilaksanakan pada kelas VIII SMP Negeri 1 Manyak Payed.
yang sedang aktif belgjar pada semester ganjil tahun pelgjaran 2016/2017.
2. Materi yang akan disampaikan adalah Dalil Phytagoras dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing VIII SMP Negeri 1 Manyak

Payed.

D. Rumusan M asalah



Berdasarkan judul di atas, rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh metode penemuan terbimbing

terhadap hasil belgjar siswadi SMP Negeri 1 Manyak Payed?

E. Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode penemuan

terbimbing terhadap hasil belgjar siswa SMP Negeri 1 Manyak Payed.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Pendliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan mengenai pengajaran
metode penemuan terbimbing pada mata pel g aran matematika.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam
memilih  metode-metode untuk mengembangkan kreatifitas dalam
menciptakan variasi pembel gjaran matematika di kelas.

c. Bagi Siswa
Untuk meningkatkan hasil belgjar matematika siswa.

d. Bagi Pembaca
Dapat menambah wawasan pembaca agar bisa dijadikan referensi terhadap

metode pembel gjaran yang menarik dalam pel garan matematika.



G. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau
sub masalah yang digjukan oleh peneliti. Hipotesis dari penelitian ini yaitu
“Terdapat pengaruh dari metode penemuan terbimbing terhadap hasil belgar

siswadi SMP Negeri 1 Manyak Payed”.

H. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, diberikan batasan masalah seperti yang tersebut
berikut ini :
1. Hasil Beaar
Hasil belgar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai tes siswa
pada materi dalil phytagoras yang digarkan dengan metode penemuan
terbimbing.
2. Metode penemuan terbimbing
Metode penemuan terbimbing adalah metode yang memberi kesempatan
kepada siswa untuk dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan gjar yang
disediakan oleh guru, dengan bantuan dan bimbingan guru. Bimbingan guru

dimaksudkan agar penemuan siswa terfokus dan terarah.
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KAJIAN TEORI

A. Beajar
1. Definisi Belajar

Belgar merupakan sesuatu yang tidak asing didengar dikalangan
masyarakat. Setiap individu pasti mengalamai proses belgjar. Belgar dapat
dilakukan oleh sigpapun, baik anak-anak, remaja, orang dewasa, maupun orang
tua, dan akan berlangsung seumur hidup. Mereka bisa kapan sgja belgjar sesuai
dengan keinginan mereka untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Orang yang
belgjar selalu melibatkan aktivitas raganya. Segala aktivitas yang dilakukan
manusia dalam usaha memperbaiki diri atau dengan kata lain aktivitas manusia
yang bersifat positif disebut dengan belgjar.

Belgar adalah proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
seseorang yang ditunjukkan dalam perubahan yang bersifat kognitif, afektif,
maupun psikomotorik atau perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman,
sikap, keterampilan, kemauan mereaksi (menerima atau menolak)®. Selanjutnya
Slameto menyatakan bahwa belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang berubah secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan

° Didi Supriadie, Deni Darmawan. Komunikasi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012). Hal 29
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lingkungannya.'® Selanjutnya menurut Cronbach bahwa belajar adalah perubahan
perilaku sebagai hasil dari pengalaman.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belgjar
adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai
sikap. Belgar juga merupakan usaha sungguh-sungguh yang dilakukan seseorang
untuk mendapatkan pengetahuan, perubahan tingkah laku, serta keterampilan
berdasarkan pengalaman langsung yang dialaminya. Artinya, dari kegiatan belgjar

pastilah ada manfaat yang akan diperoleh.

2. Hasl Belajar

Hasil belgjar merupakan perubahan yang didapat setelah melakukan
kegiatan belgar. Perubahan tersebut berupa perubahan dalam ha pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap dalam artian meliputi penugasan
terhadap ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.™

Belgar adalah bagian dari proses kehidupan manusia yang secara terus
menerus terjadi dan menjadi aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Proses belgjar merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan
pembelgjaran dimana proses belgjar untuk mencapai suatu perubahan. Dalam hal

ini perubahan yang dimaksud tentunya akibat dari belgjar yang merupakan hasil

19 glameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,
2003. Hal 2

" Fauzan Azmi, Irwan, Jazwinarti. Implementasi Pembelajaran Penemuan Terbimbing
Terhadap Hasil Belajar. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 1 No.1 (FMIPA UNP : 2012). Hal.
67
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belgjar. *Hal ini senada dengan dengan pendapat Sudjana bahwa hasil belgjar
merupakan kemampuan-kemampuan yamg dimiliki siswa setelah ia mengalami
pengalaman belgjarnya.

Hasil belgar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal meliputi:*®

1. Faktor jasmani meliputi kesehatan dan cacat tubuh.

2. Faktor psikologis meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.

3. Faktor kelelahan

Faktor ekstern melipuiti:

1. Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antaranggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
dan latar belakang kebudayaan.

2. Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelgjaran, waktu
sekolah, standar pelgjaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belgjar,
dan tugas rumah.

3. Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Dari beberapa faktor eksterna tersebut, salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belgar siswa adalah faktor sekolah yang didalamnya terdapat
metode menggar. Metode menggjar yang dimaksud adalah metode yang
melibatkan secara aktif di dalam pembelgaran, sehingga metode mengagar

tersebut dapat mempengaruhi hasil belgar.

2 Nurcholis. Implementasi Metode Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Penarikan Kesimpulan Logika Matematika. Jurnal Elektronik Pendidikan
Matematika Tadulako. Volume 01 Nomor 01 (2013). Hal. 32

3 Slameto. Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010). Hal. 54-59
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Hasil belgjar dapat diketahui dengan indikator yaitu evaluasi hasil belgjar
dengan melakukan tes hasil belgar. Hasil tes ini kemudian dianalisis oleh guru
dan diberikan penilaian. Menurut Webster’s Collegiate tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan atau aat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pemgetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu ataupun kelompok. Sedangkan menurut Muchtar Buchori tes adalah
suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil-hasil
pelajaran tertentu pada seseorang murid atau kelompok murid.** Dengan demikian
tes hasil belgar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil pelgaran
yang telah diberikan guru kepada peserta didiknya, dalam jangka tertentu.

Hasil belgjar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata
pelgaran. Hasil belgjar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni
untuk bermacam-macam aturan terdapat apa yang telah dicapai oleh murid,
misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan
selama pelgjaran berlangsung, tes akhir semester dan sebagainya. Tujuan dari
evaluas hasil belgjar yaitu untuk mengetahui apakah materi yang diberikan dapat
dipahami siswa, sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelgjaran
adalah dengan melihat hasil belgjar yang dicapai oleh siswa. Hasil belgar
diartikan sebagai hasil akhir tentang tinggi rendahnya nila siswa selama

mengikuti proses belgjar mengajar, pembelgjaran dikatakan berhasil jika tingkat

' Daryanto. Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007). Hal 35
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pengetahuan bertambah dari sebelumnya. Jadi, hasil belgjar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah nilai ulangan atau nilai tes siswa pada materi dalil phytagoras

yang digjarkan dengan metode penemuan terbimbing.

B. Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing
1. Pengertian Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing

Pemilihan metode pembelgaran perlu didasarkan pada kesesuaian dengan
tugas dan tujuan pembelgjaran yang akan ditempuh peserta didik. Pemilihan
metode pembelgjaran yang tepat akan membantu peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan. Ada beberapa metode pembelgaran
yang dapat dipilih untuk digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pembelgjaran.
Setiap metode memiliki ciri khas tersendiri yang penggunaannya perlu
disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai. Ragam metode
pembelgjaran yang dapat digunakan salah satunya adalah metode penemuan.

Menurut Jerome Bruner penemuan adalah suatu proses.® Proses
penemuan dapat menjadi kemampuan umum melalui latihan pemecahan masalah,
praktek membentuk dan menguji hipotesis. Di dalam pandangan Bruner, belgar
dengan penemuan adalah belgar untuk menemukan, dimana seorang siswa
dihadapkan dengan suatu masalah atau Situasi yang tampaknya ganjil sehingga

siswa dapat mencari jalan pemecahan.’® Disamping itu, penemuan tanpa

® Markaban. Model Penemuan Terbimbing Pada Pembelajaran Matematika Sk,
(Yogyakartar Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Matematika, 2008). Hal. 9

1 Markaban. Model Penemuan Terbimbing Pada Pembelajaran Matematika Smk. Hal
10.
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bimbingan dapat memakan waktu berhari-hari dalam pelaksanaannya atau bahkan
peserta didik tidak berbuat apaa-apa karena tidak tahu, begitu juga jalannya
penemuan.

Metode penemuan terbimbing merupakan metode terbimbing yang
dipandu oleh guru, metode ini pertama dikenalkan oleh Plato dalam suatu dialog
antara Socrates dan seorang anak, maka sering disebut juga dengan metode
Socrates. Metode ini melibatkan suatu dialog atau interaksi antara siswa dan guru
dimana siswa mencari kesimpulan yang diinginkan. Salah satu buku yang pertama
menggunakan teknik penemuan terbimbing adalah Warren Colburn yang
pelgjaran pertamanya berjudul: Intellectual Arithmetic Upon the Inductive Method
of Instructions. Buku tersebut isinya menekankan penggunaan suatu urutan
pertanyaan dalam mengembangkan konsep dan prinsip matematika.'’ Metode ini
peserta didik didorong untuk berpikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip
umum, berdasarkan bahan yang difasilitasi oleh guru. Dengan demikian, materi
yang akan dipelgjari pesertadidik tidak disgjikan dalam bentuk final. Peserta didik
harus melakukan aktivitas mental yang mungkin melibatkan aktivitas fisik dalam
upaya memperoleh pemahaman pada materi tertentu. Sampai seberapa jauh
peserta didik dibimbing, tergantung pada kemampuannya pada materi yang

dipelgari.

Y Markaban. Model Penemuan Terbimbing Pada Pembelajaran Matematika Smk. Hal 11
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Belgar penemuan dapat terjadi di dalam situasi yang sangat teratur, baik
peserta didik maupun guru. Guru membimbing dan mengarahkan peserta didik
selangkah demi selangkah dengan mengikuti bentuk tanya jawab yang telah diatur
secara sistematis untuk membuat penemuan. Langkah-langkah kegiatan atau
petunjuk dapat dituangkan dalam lembar kerja yang dibuat guru. Selain itu,
diperlukan pula campur tangan guru untuk membangkitkan perhatian peserta didik
pada tugas yang sedang dihadapi dan mengurangi pemborosan waktu. Sehingga
petunjuk ataupun intruksi guru sangatlah diperlukan oleh peserta didik.

Salah satu bahan, berupa fasilitas oleh guru yang akan membimbing siswa
dalam proses penemuan terhadap konsep-konsep, rumus dari materi yang
digjarkan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa adalah bagian
pokok dari suatu modul yang berisi tujuan umum topic yang dibahas dan disertai
soa latihan atau instruksi praktik bagi peserta didik.”® LKS digunakan untuk
menuntun peserta didik belgjar mandiri dan dapat menarik kesimpulan pokok
bahasan yang akan digiarkan. Penygjian bahan pelgjaran pada umumnya dapat
mendorong peserta didik mengembangkan kreativitas dalam belgjar. Dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini, diharapkan peserta didik akan
terbimbing dalam proses penemuan terhadap konsep-konsep, rumus dari materi
yang digarkan. Dalam pembelgaran matematika belgjar melalui penemuan itu

penting karena pada kenyataannya ilmu itu diperoleh dengan penemuan.

8 Khairun Nufur. Penerapan Metode Penemuan Terbimbing terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah. (Jurnal Imiah: Jurusan Prodi Matematika Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2015), Vol 2 NO 2
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Matematika adal ah bahasa yang abstrak, konsep, dalil dan sebagainya akan
lebih melekat bilamelalui penemuan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat dismpulkan bahwa
metode penemuan terbimbing adalah suatu proses pembelgaran yang dilakukan
baik secara individua maupun kelompok yang mendorong siswa untuk aktif
daam pembelgaran dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan informasi dalam memecahkan masalah dengan bantuan atau
bimbingan guru. Guru juga berperan sebagai motivator dan fasilitator bagi siswa
dalam proses pembel gjaran.

2. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing

Langkah-langkah dalam metode penemuan terbimbing menurut para ahli

dapat dilihat pada tabel 2.1.
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Menurut pendapat dari ketiga para ahli bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan dari metode penemuan terbimbing. Persamaannya yaitu guru
memberikan permasalahn yang harus diselesaikan oleh siswa yang tertuang dalam
LKS, siswa berkelompok untuk menyel esaikan masalah, guru membimbing siswa,
siswa mempresentasikan hasil, siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
dibimbing guru, kemudian guru memberikan soal.

sedangkan perbedaannya yaitu menurut Rosalia Hera Rahayuningrum
Diawal pembelgjaran memberikan motivasi dan apersepsi, hasil diskusi dengan
kelompok tidak diperiksa guru, tidak ada orientasi pembelgaran, kemudian
menurut Markaban adalah tidak ada apersepsi dan motivasi, hasil konjektur yang
didapat diperiksa guru, sedangkan menurut Nurhasnah tidak ada motivasi dan
apersepsi, guru memberikan orientasi diawal pembelgaran, hasil prakiraan tidak
diperiksa, guru tidak memberikan soal latihan.

Dari langkah-langkah metode penemuan terbimbing di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa langkah metode penemuan terbimbing terdiri dari 6
langkah yaitu:

1. Guru memberikan apersepsi dan motivasi di awa pembelgaran, kemudian
guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan memberikan permasal ahan
yang harus diselesaikan siswa.

2. Siswa membentuk kelompok untuk menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan yang telah diberikan guru, namun tetap dalam pengawasan
atau bimbingan dari guru.

3. Siswabersamakelompok menyusun hasil diskusi.
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4. Siswamempresentasikan hasil diskusi.

5. Guru memeriksa hasil diskusi siswa, dan guru membimbing serta
memberikan kesempatan kepada siswa bersama kelompok menyimpulkan
hasil diskusi.

6. Guru memberikan latihan soal kepada siswa.

Metode penemuan terbimbing merupakan suatu cara  untuk
mengembangkan cara belgar peserta didik secara aktif. Dengan menemukan
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama diingatan, tidak mudah
dilupakan. Dengan metode penemuan terbimbing, peserta didik belgar berpikir
analisis dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini
akan diaplikaskan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, guru
berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belgar secara aktif, sebagaimana semestinya dalam metode ini guru
harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan peserta didik sesuai dengan
tujuan. Kondisi seperti ini ingin mengubah kegiatan belgar menggar yang
teacher oriented menjadi student oriented.

Adapun sintaks metode penemuan terbimbing dalam pembelgaran

matematika dapat dilihat padatabel 2.2.
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Tabel 2.2 Sintaks M etode Penemuan Terbimbing

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Guru menjelaskan apersepsi, dan
motivas. Kemudian guru
menyampaikan tujuan yang ingin
dicapal

Guru memberikan Lembar Kerja
Siswa (LKS) kepada beberapa siswa
secara acak yang dianggap dapat
menjadi ketua kelompok.

Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk membentuk kelompok

Guru menginstrusikan kepada siswa
untuk mendiskusikan penyelesaian
LK'S secara berkel ompok

Guru membimbing kelompok siswa
dalam menyelesaikan masalah

Guru memerintahkan siswa
menyusun hasil diskusi

Guru mengacak salah satu kel ompok
Sebagal perwakilan untuk
mempresentasikan hasil diskusi

Guru memberikan kesempatan
kepada kel ompok lain untuk
menanggapi presentas yang
disgikan oleh penygjiSiswa

Guru memeriksa hasil diskusi dari
permasalahan yang telah diberikan

Guru membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan dari materi
yang telah dipelgjari

Guru memberikan sod latihan

v/ Siswa mendengar penjelasan
singkat dari guru mengenal
apersepsi, motivasi dan tujuan.

v Siswa yang ditunjuk telah
mendapatkan Lks dan aat
peraga

v Siswaaktif dalam pembagian
kelompok

v’ Siswa menyel esaikan
permasalahan yang ada dalam
LK'S secara berkel ompok.

v Siswaberdiskusi dengan
sekel ompoknya.

v’ Siswa bersama kelompok
menyusun hasil diskusi

v’ Siswa yang  menjadi
perwakilan mempresentasikan
hasil diskusinya

v/ Siswamenanggapi presentasi
yang disgjikan oleh penyaji.

v Semua kel ompok
mengumpulkan hasil diskusinya

v Siswamembuat kesimpulan dari
materi yang telah dipelgjari

v Siswamengerjakan sod latihan
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3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Penemuan
Terbimbing
Setiap metode pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Begitu juga dengan metode penemuan terbimbing, penemuan terbimbing
mempunyai kelebihan dan kelemahan. Antaralain :*°
Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelgaran yang disgjikan.
Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan)
Mendukung kemampuan problem solving siswa.
Memberikan wahanainteraks antar siswa, maupun siswa dengan guru.

Materi yang dipelgjari lebih lama membekas karena siswa dilibatkan
dalam proses menemukanya.

Cep oo

Dari pendapat diatas kita dapat menyimpulkan bahwa pembelgaran
menggunakan metode penemuan terbimbing akan membuat siswa aktif dalam
pembelgjaran untuk menemukan suatu konsep dengan bimbingan guru. Dengan
metode ini akan membuat siswa lebih mengingat materi lebih lama

K elemahan metode penemuan terbimbing antaralain, yaitu :

a.  Untuk materi tertentu, waktu yang tersitalebih lama.

b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelgaran dengan cara ini. Di
lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan
metode ceramah.

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa metode penemuan
terbimbing memiliki kekurangan yaitu tidak dapat digunakan untuk seluruh topik
dalam matematika, membutuhkan waktu yang cukup lama, dan susah digunakan
untuk siswa yang lamban. Walaupun begitu, guru harusah pandai dalam

menggunakan metode ini.

9 Markaban. Model Penemuan Terbimbing Pada Pembelajaran Matematika Sk,
(Yogyakartar Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Matematika, 2008). Hal. 18-19
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C. Pendlitian yang Relevan

Dalam pendlitian ini peneliti memberikan suatu kesmpulan hasil dari
penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu berkaitan dengan
metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan hasil belgar siswa yang
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa sesuai dengan penelitian
yang diteliti oleh peneliti saat ini. Untuk menghindari terjadinya pengulangan
hasil temuan yang membahas permasalahan yang sama dari seseorang baik dalam
bentuk buku ataupun dalam bentuk tulisan yang lainnya maka penulis akan
memaparkan beberapa kajian antaralain :

Penelitian yang dilakukan oleh Leo Ardhan Effendi dalam penelitiannya
yang berjudul “Pembelajaran Matematika Dengan Metode Penemuan Terbimbing
Untuk Meningkatkan Kemampuan Representass Dan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SMP” melaporkan bahwa metode penemuan terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan representasi dan pemecahan masalah matematis siswa
SMP.?° Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Novella Yossy Viantri
dkk, dalam penelitiannya yang berjudul *“Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Representass Matematis pada
Materi Trigonometri” menunjukkan bahwa metode penemuan terbimbing dapat
meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis sisva® Hal ini terbukti

berdasarkan nilai normalized gain sebesar 0,717 pada kelas eksperimen dan 0,57

2 | eo Adhar Effendi. Pembelajaran Matematika Dengan Metode Penemuan Terbimbing
Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP.
(Bandung: Tesis Pendidikan Matematika Sekolah Pascasarjana UPI, 2014)

% Novilla Yossy Viantri. Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan
Kemampuan Representasi Matematis pada Materi Trigonometri. (Jurnal llmiah: Jurusan Prodi
Matematika FKIP Universitas Untad, 2014),Vol 1 No. 1
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pada kelas kontrol, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa setel ah digjarkan metode penemuan terbimbing lebih tinggi.
Mengkaji beberapa temuan penelitian terdahulu terlihat bahwa metode
penemuan terbimbing menunjukkan bahwa terdapat kesamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini. Kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah metode penemuan
terbimbing. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini dilakukan pada materi,
trigonometri, gradient, pada waktu yang berbeda. Kemudian pada penelitian ini
jenis penelitian yang digunakan adal ah kuantitatif dengan metode eksperimen.
Berdasarkan uraian di atas, maka metode penemuan terbimbing diharapkan

dapat meningkatkan hasil belgjar siswa khususnya pada materi dalil Phytagoras.

D. Aplikasi Metode Penemuan Terbimbing Pada Materi Dalil Phytagoras
Sebelum kita mengetahui tentang pengertian teorema Pythagoras al angkah
baiknya kalau kita ketahui dahulu pengertian kuadrat dan akar kuadrat suatu
bilangan, luas persegi dan luas segitiga siku-siku, Luas persegi dan segitiga siku-
siku sangat bermanfat dalam menemukan teorema phytagoras.
1. Pengertian Teorema Pythagoras
Setelah kita mengetahui beberapa materi prasarat, maka aka memudahkan

kita dalam memahami teorema phytagoras, yaitu:

Surnbrer: wwevwrs el v
Gambar 5.1 : Mythegooms
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Teorema phytagoras pertama kali ditemukan oleh Phytagoras. Siapakah
Pythagoras itu? Pythagoras adalah seorang ahli matematika dan filsafat
berkebangsaan Y unani yang hidup pada tahun 569-475 sebelum Masehi. Sebagai
ahli metematika, ia mengungkapkan bahwa kuadrat panjang sisi miring suatu
segitiga siku-siku adalah sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi yang lain.

a. Menemukan Teorema Phytagoras
Untuk membuktikan hal ini, coba kamu lakukan Kegiatan berikut dengan

menggunakan aat peraga:

1. Sediakan kertas karton, pensil, penggaris, lem, dan gunting.

2. Buatlah empat buah segitiga yang sama dengan panjang sisi dlasa = 3 cm,
sisi tegak b = 4 cm, dan sisi miring ¢ = 5 cm. Lalu guntinglah segitiga-
segitigaitu.

3. Buatlah sebuah persegi dengan panjang sisi yang sama dengan sisi miring
segitiga, yaitu ¢ = 5 cm. Warnaillah daerah persegi tersebut, lalu
guntinglah.

4. Tempelkan persegi di karton dan atur posisi keempat segitiga sehingga sisi
C segitiga berimpit dengan setiap sisi persegi dan terbentuk sebuah persegi

besar dengan sisi (a + b). Lihat gambar berikut.
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i

il

Dari persegi dengan panjang Sis (u + b) dibuat empat segitiga siku-siku

yang identik seperti terlihat pada gambar di atas

merupakan
b merupakan
dikena sebac

sebagai berikt

Sis X Sisi =4 x luas segitiga + luas persegi dalam

S|

Te

Luas daerah persegi luar = 4 x luas segitiga + luas persegi dalam

_alla )4
(@+b)(a+b) =4(za |+c

a’ +2a +b*=2a +¢¢
£+ b* =¢* (Teorema pythagoras)

—u —_
dari ;"

‘%f

Wl
[f,

eme

Untu.. setiap seg.ugasiku-siku, berlaku kuadrat panjang sisi

miring sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunya.

1as, :|€ ¢ h 1ibungan antara w, b dan ¢ yan

|
(J-sll Ly ¢ 21j)anjj sebagal SIS miring serta w dan

: tige

ﬁ

f
u"} lituigkan dalam suatu teorema, yang

-ythe y vas Teorema phytagoras dapat dirumuskan

!
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b. Penulisan Teorema Pythagoras
Pada materi sebelumnya, kamu telah mempelgjari teorema Pythagoras
pada segitiga siku-siku. Coba perhatikan Gambar di bawah ini. Gambar tersebut
menunjukkan sebuah segitiga siku-ssku ABC dengan panjang sis miring b,
panjang sisi alas ¢, dan tinggi a. Berdasarkan, teorema Pythagoras, dalam segitiga

siku-siku tersebut berlaku:

C
fbi =¢* +uf )
atau b a
b =-.,/'f;3+uE

\_ J A c B

Sekarang, bagaimana menentukan panjang sisi-sisi yang lain? Seperti panjang Sis

alas ¢ atau tinggi a? Dengan menggunakan rumus umum teorema Pythagoras,

diperoleh perhitungan sebagal berikut.

(bzzcx+uzmakac3=ux—bz \
¢ = Jat — b?
b* = ¢* + u* maka uf = b* — ¢t

\ uz.,fb"—c" )

Dari uraian tersebut, penulisan teorema Pythagoras pada setiap Sisi

segitiga siku-siku dapat dituliskan sebagai berikut.

(" )

b = \/c? +at
¢ = /b% —
a=1b%—¢?

\_
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Contoh:
Nyatakan hubungan yang berlaku mengena sisi-sisi segitiga pada gambar

dibawah ini.

Y q |

:I—r— k

Penyel esaian:

Karena kedua segitiga di samping adalah segitiga sikusiku, maka berlaku teorema
Pythagoras, yaitu kuadrat panjang sisi miring = jumlah kuadrat sisi siku-sikunya,
sehingga berlaku:

a ¢ =p+riaau pi=q® —r

.,
[
1
fn]
b1
|
=]
b

b. k*=1*+m®aau I°=k*® — m*

m?=k? — [*
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c. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menghitung Panjang Salah
Satu Sisi Segitiga Siku-Siku jika Kedua Sisi Lain Diketahui
Dengan menggunakan teorema Pythagoras kita dapat menghitung panjang
salah satu sisi segitiga siku-siku jika panjang kedua sisi lain diketahui.
1. Penggunaan Teorema Pythagoras pada Sisi-Sisi Segitiga.
Pada materi sebelumnya, kamu telah mempelgjari cara menghitung panjang
Sisi-sisi segitiga dengan menggunakan teorema Pythagoras. Perhatikan lah contoh

berikut.

Diketahui segitiga ABC siku-siku di B dengan AB = 6 cm dan BC = 8 cm.

Hitunglah panjang AC. C
8cm
B 6cm A
Penyel esaian:

Dengan menggunakan teorema Pythagoras berlaku:
AC? =AB®+BC’

=36+ 64

=100
AC = +/100=10

Jadi, panjang AC = 10 cm.



a. Menyelesaikan masalah sehari-hari

teorema Pythagor as

29

dengan menggunakan

Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang disgjikan dalam

soal cerita dan dapat disedlesaikan dengan menggunakan teorema Pythagoras.

Untuk memudahkan menyelesaikannya diperlukan bantuan gambar (sketsa).

Pelgari contoh berikut.

Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya

100 meter. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah layang-

layang adalah 60 meter. Hitunglah ketinggian layang-layang.Tinggi layang-layang

= 100* — 60°
= 10.000 — 3.600
= 6.400

BC =v6.400
=80m

Jadi, tinggi layang-layang adalah 80 m.

¢

A

I_.-"I
B |
“b*f i

[
|
|
|
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Metode Penelitian

Daam penelitian ini peneliti  menggunakan pendekatan kuantitatif.
Artinya penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal
(angka) yang diolah dengan metode statistika, dengan metode quasi eksperimen,
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian nonequivalent group pretest-
posttest design dengan menggunakan dua kelompok penelitian. Kelompok
penelitian eksperimen dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dan
penelitian kontrol tanpa menggunakan metode penemuan terbimbing sebagaimana
diterangkan pada Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Nonequivalent Group
Pretest- Posttest Design®

Group Pretest Treatment Posttest
A » O > X —» O
B———» O > O
Time g
Keterangan:
O1 = Hasll pre-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
X = Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing
O, = Hasil post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2 James H. Mc Millan, Sally Schumacher. Research in Education A Conceptual
Introduction. Wedley Longman, Inc: 2001. Hal. 343

30
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B. Lokas dan Waktu Penelitan

Lokas penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Manyak Payed yang
terletak di Jn. Medan-B.Aceh km. 457 Desa Tualang Baru Kecamatan Manyak
Payed Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian ini dilakukan selama 3 minggu
dimulai dari 21 Oktober — 10 November 2016. Waktu yang digunakan dalam
penelitian ini pada semester ganjil tahun garan 2015/2016 di kelas VIII.
Sedangkan proses penelitian ini berlangsung selama 3 kali pertemuan dengan
waktu masing-masing pertemuan 2x40 menit dan 1x40 menit. Adapun alasan
pemilihan lokasi di SMPN 1 Manyak Payed disebabkan peneliti menganggap
masih kurangnya hasil belgar siswa. Kemudian penggunaan metode penemuan
Terbimbing daam pembelgaran matematika terutama pada materi dalil
phytagoras belum pernah dilakukan oleh sebelumnya di sekolah tersebut. Adapun

jadwal kegiatan dapat dilihat pada Lampiran 1.

C. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populas Pendlitian
Populasi adalah semua anggota kelompok yang tinggal bersama dalam
suatu tempat dan secara terencana menjadi target kessimpulan dari hasil akhir suatu
penelitian.?® Populasi dalam pendlitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Manyak Payed yang terdiri dari 6 (enam) kelas . Jumlah siswa dengan

masing-masing kelas dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini:

 Sukardi. Metode Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). Hal 53
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Tabel 3.2 Populas KelasVIII SMP Negeri 1 Manyak Payed

No Kelas Jumlah Siswa

1 VIl 28

2 VII.2 26

3 VI3 26

4 VIll.4 27

5 VIS5 27

6 VIII.6 28
Jumlah Siswa Seluruhnya 162

Berdasarkan tabel 3.1 dapat diketahui kelas VIII.1 (delapan satu)
berjumlah 28 siswa, kelas V1I1.2 (delapan dua) berjumlah 26 siswa, kelas VI11.3
(delapan tiga) berjumlah 26 siswa, kelas VIII1.4 (delapan empat) berjumlah 27
siswa, kelas VIS (delapan lima) berjumlah 27 siswa, kelas VII1.6 (delapan

enam) berjumlah 28 siswa.

2. Sampé Pendlitian

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.?*
Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara teknik simple random
sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Pengambilan sampel
pada penelitian ini dengan menggunakan teknik undian yaitu dengan membuat
gulungan kertas yang berisi semua populasi dari semuakelas V111 yang terdiri dari
6 kelas, kemudian diambil dua gulungan kertas, gulungan kertas yang pertama
sebagal kelas eksperimen yaitu kelas VI1II.5 dengan jumlah siswa sebanyak 27

orang sSiswa (diberikan pembelgaran menggunakan metode penemuan

2 guhasimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,2005).
Hal. 131
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terbimbing) dan gulungan kertas kedua sebagai kelas kontrol yaitu kelas VI11.4
dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang siswa (dengan pembelgaran

menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas).

D. Variabel Pendlitian

Variabel pendlitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya® Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi, sedangkan variabel terikat yaitu variabel yang
dipengaruhi. Adapun variabel-variabel yang terdapat dalam judul penelitian
“Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing terhadap Hasil Belgar Siswa SMP
Negeri 1 Manyak Payed” adalah sebagai berikut :

a. Variabel bebas : Metode Penemuan Terbimbing.

b. Variabel terikat : Hasil belgar siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pendlitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. teknik
pengumpulan data merupakan tahap yang penting, karena dapat dijadikan sebagai
bahan mentah untuk diolah dan dianalisis lebih jauh dalam memecahkan masalah

penelitian. Tahapan pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:

% gugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan r&d. (Bandung : Alfabeta,
2010). Hal. 38



a. Memberikan soal pretest pada kelas eksperimen untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan.

b. Memberikan perlakuan kepada kel as eksperimen dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing.

c. Memberikan soal posttest pada kelas eksperimen untuk mengetahui

pemahaman materi setelah diberi perlakuan.

2. Instrumen Pendlitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian yaitu
seperangkat tes berbentuk uraian terstruktur yang memuat soal-soal tentang materi
phytagoras yang berjumlah lima butir soal sesuai dengan indikator materi
phytagoras. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan tes berbentuk 5 soal esay

yaitu selama 80 menit. Adapun kisi-kisi instrumen soal dalam penelitian ini dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen soal

Materi KD Indikator Soal Bobot
Ddil 3.1 311 1.Diketahui AXYZ siku- | 5
Phytagoras | Mengguanakn | Menentuka | siku di Y denganpanjang
teorema nteorema | Sis XY =3cmdan YZ=
phytagoras phytagoras | 4 cm. Berapakah
untuk dan panjang Sisi miringnya?
menentukan menuliskan | Dan gambarkan dengan
panjang SiSi- | teorema ukuran sebenarnya?
Sis segitiga | untuk sisi- | 2. 5
siku-siku Sis segitiga D
6cm 10cm
]
E ? F
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Perhatikan  gambar di
atas ADEF. Berapakah

panjang sisi EF?

3.1.2 3.

menghitun

g panjang

Sisi segitiga

siku-siku

jikasis

lain Pagi minggu, Pak andi

diketahui ingin mengecet  atap
rumahnya. Tinggi atap
rumah pak andi adalah 4
m, sedangkan masing-
masing Sisi miring dari
atap tersebut adalah 5 m.
Berapakah luas atap
rumah pak Andi yang
berbentuk segitiga

313 4. Tini dan  teman-

menyelesal | temannya akan menaiki

kan sebuah  rumah pohon

masalah dengan  menggunakan

sehari-hari | tangga yang panjangnya

dengan 500 cm. jarak antara

menggunak | titik tumpu tangga dan

an teorema | pohon adalah 300 cm.

phytagoras | Hitunglah tinggi pohon

tersebut?

5. Sebuah kapa nelayan
bertolak dari pelabuhan
untuk menangkap
gerombolan ikan
tongkol yang biasanya
berkumpul di suatu titik
dilepas pantai. Agar
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dapat menangkap ikan
lebih  banyak, kapal
nelayan tidak langsung
menuju tempat tersebut,
melainkan berlayar
melewati jalur  baru
yakni 12 km ke barat
kemudian 35 km ke
selatan. Berapa sdlish
jarak yang  ditempuh
kapal dengan
menggunakan jalur baru
dengan jarak  yang
ditempuh jika melewati
jalur lurus. Dan buatlah
sketsanyal

Jumlah 25

Untuk mengubah skor menjadi nilai berstandar mutlak digunakan rumus

sebagai berikut:

d hs
m

%

N = f‘ x 100

Adapun bobot penskoran menggunakan cara yang dimodifikasi dari Nina
Rahayu yang terdapat pada lampiran 7.

Untuk mengetahui balk atau tidaknya instrumen yang akan digunakan,
maka instrumen diujicobakan terlebih dahulu di kelas IX yang telah mempel gjari
materi tersebut dengan tujuan agar dapat mengetahui validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran dan daya pembeda.

a) Valditas Instrumen
Sebelum tes digunakan, tes terlebih dahulu divalidasi untuk mengetahui

tes tersebut sudah valid atau belum. Menurut Arikonto dalam Ridwan “validitas
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merupakan suatu ukuran yang menjadi tingkat kesahihan suatu alat ukur.”?
Tujuan tes divalidasi oleh ahli untuk melihat kesesuaian dengan indikator dan
kelayakan soal. Adapun yang menjadi validator soal tes adalah para ahli. Setelah
butir soal divalidasi, maka butir soal dapat digunakan dalam penelitian ini.
Selanjutnya validitas tes dilakukan dikelas 1X “Untuk menghitung validitas

digunakan rumus Pearson Product Moment™* yaitu:

i _ nQix )-Gx.Ev)
VX -Qa {ni v -E )7}
Keterangan :
Thit : Koefisien korelasi
> X, :Jumlah skor item
R/ - Jumlah skor total (seluruh item)
n : Jumlah responden.

Distribusi (Tabel r) untuk a = 0,05 dan dergjat kebebasan (d = n — 2)
Kaidah keputusan :

Jikary;, > 1, berarti valid, sebaliknya

Jikary; <1, berarti tidak valid.

Hasil validas oleh ahli, menurut Dosen Rizki Amalia, M.pd bahwa
terdapat koreksi pada soal nhomor satu dan lima. Untuk soal nomor satu harus
disesuaikan dengan soa yang benar. Dan pada soal nomor empat diberi koreksi
untuk menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, serta saran yang diberikan
pada soal nomor 5 agar tidak diarahkan pada gambar atau ilustrasi. Kemudian

menurut validator guru matematika SMP yaitu Ibu Asna Wati menurut Beliau soal

sudah memuat indikator yang ingin dicapai.

?® Ridwan Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-karyawan dan Peneliti Pemula.

(Bandung:Alfabeta, 2007). Hal. 99
" Suhasimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2005).
Hal. 73
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Adapun untuk mengetahui tingkat validitas suatu instrumen dengan
menggunakan program SPSS dapat dilihat pada Corrected Item-Total Correlation
yang merupakan korelasi antara skor item dengan skor total item atau nilai rhiwung
dibandingkan dengan nilai rae. Dengan pengujian jika rhiwng 2 fae Maka item
instrumen dianggap valid, sebaliknya Jika rniwung < rape makaitem instrumen tidak
valid dengan distribusi tabel r untuk taraf signifikan 5% dan dergjat kebebasan dk

=n- 2. Hasll uji validitas dengan cara SPSS dapat dilihat padatabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Uji Validitas menggunakan SPSS

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach's Alpha if

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
Item_1 10,35 21,692 ,736 ,810
Item_2 10,39 23,158 ,579 ,851
Item_3 12,00 26,273 ,516 ,863
Item_4 10,30 21,676 ,827 ,790
Item_5 10,35 18,874 , 751 ,809

Berdasarkan dari tabel 3.4 dapat dilihat rniwng Yaitu pada corrected item
total corelation, Sedangkan taraf signifikannya 5% dan d = 23 — 2 = 21 maka
diperoleh r;, = 0,433 (dapat dilihat pada tabel r). Ternyata diperoleh semua
Mhitung > Mebel- Maka dapat disimpulkan bahwa semua item soal dinyatakan valid.

Sehingga memenuhi syarat sebagai pengumpulan data dalam penelitian ini.

b) Reliabilitas instrumen

Reliabel berarti taraf kepercayaan. Suatu tes dikatakan mempunyai taraf

reliabilitas yang tinggi jikates tersebut dapat memberikan hasil yang tetap apabila
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diteskan berulang-ulang. “Untuk mengetahui reliabilitas instrumen peneliti

128

menggunakan rumus alpha”<® yaitu sebagai berikut :

i > §F
=G (-5

t

Dimana:

£} = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = Bilangan konstan

> 5 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

SE = Varian total

Dengan taraf signifikan u = 0,05 dan dergjat kebebasan (d =n— 1)
Kaidah keputusan :

Jikary, >,  berarti reliabel, sebaliknya
Jkar; <71y berarti tidak reliabel

Dengan rumus varians :%°

L _Ea)*
E I
N

o=
Adapun hasil reliabilitas dapat dilihat padatabel 3.5 berikut.

Tabd 3.5. Hasll Uji Réiabilitas
Soal dengan SPSS

Cronbach's Alpha N of Items

,857 5

Berdasarkan dari tabel 3.5 dapat dilihat riwng Yaitu pada Cronbach's Alpha

sebesar 0,857 sedangkan taraf signifikannya 5% dan d =23 —1 =22 maka

diperoleh 1, = 0,423 (dapat dilihat pada tabel r). Ternyata diperoleh rpiwyng >

% Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada). Hal.

208
% Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Hal. 212
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lae- Maka dapat disimpulkan bahwa item soal dinyatakan reliabel. Sehingga

memenuhi syarat sebagai pengumpulan data dalam penelitian ini.

b) Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal dari segi kesulitannya
sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk rendah, sedang dan sukar

dikerjakan. Rumus mencari indeks kesukaran (taraf kesukaran) adalah dibawah

ini:
¢i K — Fi3 .l-! 5 il B 5
5 (i
Adapun kriteria klasifikas interpretas taraf kesukaran adalah sebagai
berikut :*°
Tabel 3.6 Kriteria Taraf Kesukaran Soal
Nilai Interpretas
Kurang dari 30 Terlalu Sukar
0,30 — 0,70 Cukup (Sedang)
0,71—-1,00 Terlalu Mudah
Adapun hasil uji taraf kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 3.7.
berikut.

Tabel 3.7. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

Né)(r)glor nggl;?;n Kriteria Soal
1 0,60 Sedang
2 0,59 Sedang
3 0,27 Sulit
4 0,61 Sedang
5 0,60 Sedang

% Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada). Hal.
384
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Tabel 3.7. menunjukkan kelima soal yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian memiliki taraf kesukaran soal yang sedang dan
sulit. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8. Karena kelima soal
dinyatakan sedang dan sulit, maka uji-coba instrumen berikutnya dapat

dilanjutkan.

c) DayaPembeda
Daya pembeda soal adalah daya dalam membedakan antara peserta tes
yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan rendah.

Untuk mengetahui daya pembeda soa digunakan rumus :

&) B

D= TP

Keterangan :

J - Jumlah pesertates

JA : Banyaknya peserta kelompok atas

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar

BB : Banyaknya peserta kelompok Bawah yang menjawab soal benar
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Adapun kriteriaklasifikasi interpretasi daya pembeda adalah sebagai berikut ;3!
Tabel 3.8 Kriteria Daya Pembeda Soal

Besarnya Angka Indeks
Diskriminasi Item (D)

I nterpretasi

Kurang dari 0,20

Butir item yang bersangkutan daya
pembedanya lemah sekali (jelek),
dianggap tidak memiliki daya
pembeda yang baik

0,20 - 0,40

Butir item yang bersangkutan telah
memilikidaya pembedanya yang
cukup (sedang)

0,40 - 0,70

Butir item yang bersangkutan telah
memiliki daya pembedanya yang
baik

0,70 — 1,00

Butir item yang bersangkutan telah
memiliki daya pembedanya yang
baik sekali

Adapun hasil uji daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel 3.9.

berikut.
Tabel. 3.9. Hasll Uji Daya Pembeda Soal
Rata-rata Rata-rata o
Ngcr)nor Keompok | Kelompok Sk'or D Kriteria
al Maksimum Soal
Atas Bawah
1 4,00 191 5 0,42 Baik
2 4,08 1,73 5 0,47 Baik
3 1,83 0,82 5 0,20 Cukup
4 4.08 191 5 0,43 Baik
5 4,33 1,55 5 0,56 Baik

Tabel 3.9. menunjukkan kelima soal yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian memiliki daya pembeda soal yang baik dan cukup.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9. Karena kelima soa

dinyatakan cukup dan baik, maka uji-coba instrumen selesai dilakukan dan

31 Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada). Hal.

389
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dismpulkan soa yang akan digunakan dapat digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian.

F. Langkah-Langkah Penelitian

Dalam prosedur penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap

persiapan dan pelaksanaan penelitian.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut :

1. Persigpan penelitian

Kegiatan persigpan penelitian yang akan dilakukan antara lain sebagai

berikut:

a

b.

Menyusun proposal penelitian.

Penggjuan surat izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan (FITK) IAIN ZCK Langsa yang akan dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Manyak Payed.

Konsultass dengan pembimbing | dan 1l untuk langkah-langkah
penelitian serta menetapkan metodologi penelitian yang akan
digunakan.

Konsultasi dengan pihak sekolah, dalam ha ini yaitu SMP Negeri 1
Manyak Payed dan guru mata pelgjaran matematika.

Menentukan sampel penelitian yang akan dilibatkan pada penelitian

yang akan dilakukan.



f. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) pada materi
phytagoras.

g. Menyusun instrumen soal berdasarkan kisi-kisi soal.

2. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan antara lain sebagai

berikut :

a. Melaksanakan uji coba instrumen untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda.

b. Memberikan pretest, pretest dilaksanakan sebelum pembelgaran
dimulai. Pretest yang diujikan pada masing-masing kelas adalah materi
tes yang telah disusun sesuai dengan penyusunan persigpan
pembel gjaran phytagoras.

c. Melaksanakan pembelgaran materi phytagoras dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing pada kelas eksperimen. Siswa
diharapkan agar meningkatkan hasil belgarnya melalui metode
pembelgaran ini.

d. Melaksanakan pembelgjaran tanpa menggunakan metode penemuan
terbimbing pada kelas yang yang berbeda yaitu kelas kontrol dengan
materi pembelgaran yang sama yaitu phytagoras.

e. Melaksanakan posttest, yang dilaksanakan setelah selesai mengadakan
penggaran. Hasil tes merupakan data yang akan diolah untuk
mengetahui hasil belgjar yang telah dilaksanakan oleh siswa.

f. Menganalisis data yang telah terkumpul.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk melihat apakah rata-rata skor hasil belgjar
antara kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. Untuk melakukan uji
statistik maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan data yaitu uji hormalitas
dan uji homogenitas.
1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya data yang
diambil dari populasi yang sama. Uji statistik yang digunakan adalah rumus
kolmogrof-smirnov. Langkah-langkah yang digunakan dalam uji kolmogrof-
smirnov adalah sebagai berikut : %
1. Mengurutkan skor dari yang terkecil sampai yang terbesar
2. Menentukan frekuensi tiap-tiap data, frekuensi kumulatif, dan menentukan
nilai Z dari tiap-tiap data.
3. Menentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Z berdasarkan tabel
z, dan sebut dengan F(zi). Untuk nilai zi positif, maka nilai F(zi) = 0,5 +
nilai yang tertera pada daftar yang berada dalam tabel z. Untuk nilai zi
negatif, makanilai F(zi) = 0,5 — nilal yang tertera pada daftar yang berada
dalam tabel z.
4. Menghitung selisih antara perbandingan frekuensi relative dan banyaknya

data dengan peluang untuk masing-masing nilai Z.

2 Mikha Agus Widiyanto. Statistik Terapan Konsep dan Aplikasi SPSSLISREL dalam

Penelitian Pendidikan, Psikologi & IImu Sosial Lainnya , (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2013). Hal. 154-157
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5. Menentukan koefisien hitung Kolmogrof-Smirnov (D) untuk masing-
masing skor.
6. Kemudian, menentukan nilai Kolmogrof-Smirnov yang diambil dari nilai
yang terbesar (D nitung)-
7. Bandingkan dengan koefisien D g yang diambil dari tabel kolmogrof-
smirnov.
Dengan taraf signifikans o« = 0,05, dengan membandingkan D pitung
dengan D tape. Apabila D piwng < D tane Maka berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui homogen tidaknya sampel yang
diambil dari populasi, uji homogenitas sebagai uji persyaratan analisis data yang
dilakukan untuk menguiji apakah nilai data yang diperoleh termasuk data homogen

yaitu data yang berasal dari populass yang sama atau tidak yaitu dengan

menggunakan rumus Fy,;;  sebagai berikut :*
. ¥ _E
Fait =7 ‘

Distribusi (tabel ¥) untuk «= 0,05 dan dergjat kebebasan (d = n— 1)

Kriteriapengujian :

Jika Fy;; > Fy, maka Ho ditolak, yang berarti varians kedua populasi tidak
homogen.
Jika Fy;; <k, maka Ho diterima, yang berarti varians kedua populasi
homogen.

# Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-karyawan dan Peneliti Pemula. Hal.
120.



a7

2. Uji Regres Sederhana
Uji regresi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang
apa yang paling mungkin terjadi di masa yang akan datang berdasarkan informasi
masa lalu dan sekarang.® Uji regresi memiliki fungsi untuk memprediksi atau
meramalkan besarnya nilai variabel y bilavariabel x ditambah beberapa kali. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan analisis regres sederhana, karena pada
penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan variabel

dependen. Persamaan regresi dirumuskan® :

¥=a+bX

Dimana: y = (baca Y topi), variabel yang akan diprediksi

a= konstanta, hargay bilax =0
b = koefisien variabel x, bisabernilai (+) maupun (- )

untuk melihat ada tidaknya pengaruh penggunaan metode penemuan
terbimbing dalam pembelgaran matematika digunakan rumus korelasi product

moment, yaitu:

I nyYx —C0E»)
x JZTE-CoHmLvi-(gr))

Keterangan :
r = korelasi antarax dany
x = variabel nilai yang menggunakan metode penemuan terbimbing

y = variabel nilai tanpa menggunakan metode penemuan terbimbing

¥ Riduawan. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung:200, Alfabeta). Hal.148.
* Sudjana, Teknik Analisis Regresi dan Korelasi, (Bandung:2003, Tarsito). Hal. 6
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3. Hipotesis Statistik
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada atau tidaknya pengaruh antara
variable independent dan dependent. Hipotesis tersebut dijabarkan sebagai

berikut:

Ha : r # 0, artinya terdapat pengaruh antara variable bebas terhadap variabel

terikat.

Ho : r =0, artinyatidak terdapat pengaruh antara variable bebas terhadap variabel

terikat.

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Adapun

rumus uji t adalah:*

t= 'J“_:.'..
1— =+

Kaidah keputusan:

Jikanilal ty;, > t;  dengan taraf signifikansi 0,05, maka H, ditolak dan H,
diterima, artinya berpengaruh secara signifikan. Sebaliknya, jika thiwng < dari tiae

maka H, diterimadan Haditolak, artinyatidak berpengaruh secara signifikan.

3 Mikha Agus Widiyanto. Statistik Terapan Konsep... Hal. 222



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data nilai tes hasil belgjar
matematika siswa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dan
pembelgaran metode ceramah dan pemberian tugas yang terdiri dari pre test dan
post test. Adapun nilai pre test dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat padalampiran 10, 11, 12, 13.

Hasil penelitian merupakan bagian yang memaparkan data yang terkumpul
dari hasil penelitian. Hasil penelitian meliputi : () Pengujian persyaratan analisis
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas; (b) Uji Regresi Linier Sederhana; (c)
Pengujian hipotesis;,. Pembahasan merupakan bagian yang membahas dari hasil

penelitian.

B. Analisis Data Hasil Pendlitian
1. AnalisisData Nilai Pre Test
Pre test dilakukan untuk melihat kemampuan awa siswa. Selain
itu juga bertujuan untuk melihat normal dan homogen dari kedua kelas. Berikut
ini disgjikan data hasil pengukuran tes kemampuan siswa sebelum diberikan

perlakuan.
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Tabel 4.1 Data Kemampuan Awal Siswa

Aspek Kelas Eksperimen KelasKontrol
N 27 27

X 20 24

X 72 72
X 43,70 45,33
5 14,63 17,97

50

Berdasarkan tabel 4.1 hasil Pre test di atas menunjukkan bahwa nilai rata-
rata Pre test siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan
awa yang hampir sama pada kedua kelas penelitian. Untuk mengetahui apakah
data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu

dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas Data Pre Test

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pre test berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas data Pre test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirnov  dengan menggunakan program SPSS 16.0 for Windows dengan taraf
signifikansi 5%.

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji normalitas data Pre test
dengan menggunakan program SPSS 16.0 for Windows adalah Jika nilai

signifikan < 0,05 maka data pretest tidak berdistribusi normal. Dan jika nilai
signifikan > 0,05 maka data pretest berdistribusi normal. Setelah dilakukan

pengol ahan data, tampilan dapat dilihat padatabal 4.2.
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Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Data Pre Test Eksperimen dan
Pre Test Kontrol

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic | Df Sig. | Statigtic| Df | Sig.
Nilai Eksperimen 134 27| 200" .954 271 .264
Kontrol 144 27 .160 .937 27] .103

Berdasarkan hasil output uji normalitas data dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.2 nilai signifikans data nila Pre test untuk
kelas eksperimen adalah 0,200 dan kelas kontrol adalah 0,160. Kerena nilai
signifikan kedua kelompok lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa kelas

kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data Pre Test

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah data Pre
test dari kedua kelas memiliki varianss yang sama atau tidak, dilakukan uji
homogenitas. Perhitungan uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan
program SPSS 16.0 for Windows dengan taraf signifikansi 5% dengan uji Levene
Statistic.

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas data Pre test

dengan menggunakan program SPSS adalah Jika nilai signifikan < 0,05 maka
data pretest tidak homogen. Dan jika nilai signifikan > 0,05 maka data Pre test

homogen. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada

tabal 4.3.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Data Homogenitas pretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
162 1 52 689

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan
uji Levene Satistic pada Tabel 4.3, diperoleh nila signifikannya adalah 0,689.
Karenanilai signifikannya lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelas tersebut homogen

A. AnalisisData Nilai Post Test

Untuk melihat ada tidaknya peningkatan hasil belgjar matematika siswa
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dikelas eksperimen dan tanpa
menggunakan metode penemuan terbimbing dikelas kontrol pada materi
phytagoras maka dilaksanakan post test. Perhitungan data secara lengkap dari
hasil belgar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.4
berikut:

Tabd 4.4 Data Hasil Postes

Aspek Kelas Eksperimen KeasKontrol
N 27 27

X 60 64

X 88 84
X 76,59 73,41
5 7,25 6,88

Berdasarkan tabel 4.4 hasil postest di atas menunjukkan bahwa nilai rata-
rata postest siswa di kedua kelas mengalami peningkatan akan tetapi nilai rata-rata

dikelas ekperimen lebih tinggi yaitu 76,59 dari kelas kontrol yaitu 73,41. Hal ini
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terjadi karena terdapat perbedaan pembelgjaran antara kelas eksperimen yang
menggunakan metode penemuan terbimbing dan kelas kontrol yang menggunakan
pembelgaran metode ceramah dan pemberian tugas pada materi phytagoras.
Namun apakah data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal dan homogen atau tidak, maka hal tersebut

akan ditunjukkan dengan analisis berikut.

a. Uji Normalitas Data Post Test

Uji normalitas data post test dilakukan untuk mengetahui apakah data
postest berasal dari populas yang berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas
data postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov  dengan menggunakan program SPSS 16.0 for Windows
dengan taraf signifikans 5%.

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji normalitas data pre test

dengan menggunakan program SPSS adalah Jika nilai signifikan < 0,05 maka
data posttest tidak berdistribusi normal. Dan jika nilai signifikan > 0,05 maka

data posttest berdistribusi normal. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan

output dapat dilihat pada tabal 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Posttest

K olmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic | Df | Sig.
Nilai Eksperimen 162 27 .066 .908 27 | .020
Kontrol 164 27 .059 .903 27 | .016

Berdasarkan hasil output uji normalitas data dengan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.5 nilai signifikansi data nilai postest untuk



kelas eksperimen adalah 0,066 dan kelas kontrol adalah 0,059. Kerena nilai
signifikan kedua kelompok lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa kelas

kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Post Test

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah kedua
sampel memiliki varians yang sama atau tidak, maka dilakukan uji homogenitas.
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene Satistic dengan
program SPSS 16.0 for Windows dengan taraf signifikansi 5%.

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas data dengan
menggunakan program SPSS adalah Jika nilai signifikan > 0,05 maka data
postest homogen. Dan jika nila signifikan < 0,05 maka data postest tidak
homogen. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada
tabal 4.6.

Tabe 4.6 Uji Homogenitas Posttest

Levene Statistic dfl df2 Sig.
17 1 52 733

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji
Levene pada Tabel 4.6, diperoleh nilai signifikannya adalah 0,733. Karena nilai
signifikannya lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kel as tersebut

homogen.

c. Uji Regres Data
Uji regresi data perlu dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh

antara variabel bebas terhadap variabdl terikat. Uji regresi data dalam pendlitian
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ini menggunakan program SPSS 16.0 for Windows. Berikut hasil pengolahan data

uji regersi menggunakan program SPSS.

Tabel. 4.7. Data hasil Uji Regresi

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 45.972 13.519 3.401 .002
X .358 176 377) 2.038 .052

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa data variabel X dengan
variabel Y memiliki konstanta (@) sebesar 45,972 dan koefisien regresi (b) sebesar
0,358. Dengan demikian persamaan regresinya adalah YY = 45,972 + 0,358X.

Berdasarkan hasil perhitungan dan persamaan regresi sederhana di atas,
maka dapat diketahui bahwa metode penemuan terbimbing mempunyai pengaruh
positif (keofisien regresi b = 0,358) terhadap hasil belgar siswa. Artinya jika
penerapan metode penemuan terbimbing semakin baik maka akan semakin baik
atau tinggi hasil belgar siswanya. Sedangkan nilai konstanta adalah sebesar
45,972. Artinya jika tidak ada metode penemuan terbimbing, maka hasil belgjar
siswanya adalah sebesar 45,972. Tetapi dengan adanya metode penemuan
terbimbing maka hasil belgjar siswa SMPN 1 Manyak Payed meningkat.

Untuk mengetahui koefisien determinasi atau besarnya persentase (%)
pengaruh variabel independent terhadap variable dependent lihat pada tabel
berikut.

Tabd 4.8 koefisien deter minas

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 ,377° ,142 ,108 6,497
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Kemudian, maka digunakan rumus sebagai berikut:
KD =R’ x 100%
= 0,142 x 100%
=14,2%
Jadi, dapat diketahui bahwa nilai determinasi sebesar 14,2 %. Artinya metode
penemuan terbimbing memberi pengaruh sebesar 14,2 % sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh variable selain metode penemuan terbimbing.

d. Deskripsi Uji Hipotesis

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh hasil belgjar matematika pada
siswa setelah dilakukan pembelgjaran dengan menggunakan metode penemuan
terbimbing maka dilakukan uji hipotesis. Adapun kriteria pengambilan keputusan
dalam uji hipotesis adalah dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel
yaitu apabila t;, >t maka variabel berpengaruh secara signifikan,
sedangkan apabila tp;; <t maka variabel tidak berpengaruh secara
signifikan. Hasil pengujian diperoleh tp;,, > t; ,atau (2,038) > tiae (1,07)
maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya variabel berpengaruh secara signifikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode penemuan
terbimbing terhadap hasil belgjar siswa pada materi phytagoras di kelas VIII SMP

Negeri 1 Manyak Payed.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.2 nilai signifikansi data nilai
Pre test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah lebih dari 0,05. Kerena
nilai signifikan kedua kelompok lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. Dan tabel 4.3
menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. Karena sampel berdistribusi
normal dan homogen. sehingga penelitian dapat dilanjutkan dengan memberikan
penergpan Metode Penemuan Terbimbing pada kelas eksperimen dan

pembel gjaran metode ceramah dan pemberian tugas pada kel as kontrol.

Berdasarkan hasil andlisis data post test, diketahui bahwa rerata kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Tabel 4.5 menunjukkan bahwa
data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan pada tabel 4.6 menunjukkan data
homogen. Dengan demikian analisis data dilanjutkan dengan pengujian regresi
sederhana untuk menjawab hipotesis bahwa hasil belgar matematika siswa
dengan menggunakan metode Penemuan Terbimbing berpengaruh terhadap hasil

belgjar siswakelas VIII.

Kemudian dapat diketahui bahwa Koefisien determinasi atau pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependent adalah sebesar 14,2%, hal ini
disebabkan karena metode penemuan terbimbing, dan pengaruh ini tergolong
kategori rendah. Hal yang menyebabkan pengaruh dalam kategori rendah yaitu
kemampuan peneliti dalam menggar yang kurang bak, kemudian dalam
menerapkan metode penemuan terbimbing dibutuhkan waktu yang lama untuk

mendapatkan hasil yang baik. Tetapi sekolah hanya menyediakan waktu yang
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terbatas dalam menerapkan model ini, sehingga pengaruh yang didapat tergolong
rendah. Sedangkan sisanya adalah sebesar 85,8% disebabkan karena hal lain
selain dari metode penemuan terbimbing seperti motivasi, kesehatan, peran orang
tua, dan diri sendiri. Hal ini diperkuat oleh pendapat Slameto, yang menyatakan
bahwa hal-hal yang mempengaruhi hasil belgjar diantaranya adalah faktor intern
dan faktor ekstern.®” Faktor intern diantaranya jasmaniah(kesehatan) dan
psikologis(motivas), kemudian faktor ekstern diantarnya peran orang tua yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa. Pada uji t diketahui nilai t,; = 2,038 dan
te, = 1,07 sehingga thitung (2,038) > tiae (1,07) berarti variable berpengaruh
secara signifikan. Maka dapat dismpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan
metode penemuan terbimbing terhadap hasil belgar siswa kelas VIII SMPN 1

Manyak Payed.

Pada kelas eksperimen metode pembelgaran yang digunakan adalah
metode penemuan terbimbing. Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan sebanyak tiga
pertemuan. Kegiatan pada pertemuan pertama, yaitu pada indikator menentukan
teorema phytagoras dan menuliskn teorema phytagoras untuk sisi-sis sgitiga.
Pada pertemuan kedua, yaitu pada indikator menghitung panjang sisi segitiga
siku-siku jika sisi lain diketahui. Kemudian pada pertemuan ketiga, yaitu

menyel esalkan masalah sehari-hari menggunakan teorema phyagoras.

Pada tiap-tiap pertemuan terdiri dari tiga tahap vyaitu (1) tahap

pendahuluan, (2) tahap inti, dan (3) tahap penutup. Pada tahap pendahuluan,

%7 Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
Hal. 54



59

peneliti membuka pembelgjaran dengan memberitahu materi yang akan dipelgjari,
memberikan apersepsi kepada siswa, memberikan motivasi, menyampaikan
tujuan pembelgaran, dan membagikan Lks. Selanjutnya pada tahap inti,
pel aksanaannya yaitu: (1) guru memberikan masalah; (2) pemerosesan data; (3)
menyusun hasil diskusi (4) mempresentasikan hasil diskusi (5) guru memeriksa
hasil diskusi. Pada tahap penutup, siswa menyimpulkan hasil diskusi dengan
bimbingan guru, dan guru memberikan soal.

Berikut uraian hasil pembelgjaran pada tahap inti dalam metode penemuan

terbimbing.

Guru memberikan masalah

Kegiatan pada langkah ini yaitu pada pertemuan pertama guru
membagikan LKS kepada beberapa siswa yang dianggap dapat menjadi ketua
kelompok, dan membentuk kelompok. Kemudian guru meminta setiap kel ompok
untuk mempersigpkan adat dan bahan yang diperlukan selama proses
pembelgaran. Selanjutnya guru menjelaskan ha-hal yang dilakukan dengan
bantuan LKS dan meminta setiap kelompok untuk mengikuti petunjuk yang ada
pada LKS. Kemudian pada pertemuan kedua dan ketiga guru memberikan LKS
pada kelompok yang sudah terbentuk, dan memberikan arahan yang sama seperti
pertemuan pertama. Kegiatan siswa pada pertemuan pertama yang terdapat pada
LKS 1 yaitu menentukan teorema phytagoras dan menuliskan teorema phytagoras
untuk sisi-sisi segitiga, dan kegiatan sisa pada pertemuan kedua yang terdapat
pada LKS 2 yaitu menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika sisi lain

diketahui. Kemudian pada pertemuan ketiga yaitu menyelesaikan masalah sehari-
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hari menggunakan teorema phyagoras. LKS yang telah dibagikan beris
pertanyaan-pertanyaan arahan sehingga memudahkan siswa dalam menyel esaikan
permasal ahan yang diberikan oleh guru.
Pemer osesan Data dan M enyusun Hasil Diskus

Siswa menyusun, memproses, mengorganisir dan menganalisis masalah
yang diberikan oleh guru pada tahap ini. Saat siswa mengerjakan LKS, guru
mengamati pekerjaan setiap kelompok dan memberikan bimbingan kepada siswa
yang mengalami kesulitan selama proses penemuan. Selama proses mengerjakan
LKS 1, ada beberapa kelompok yang memerlukan lebih banyak bimbingan, ada
pula yang berhasil mengerjakan LKS dengan bimbingan seperlunya dan hanya
mengikuti petunjuk serta pertanyaan-pertanyaan arahan yang ada pada LKS.
Kelompok yang mendapat lebih banyak bimbingan dari guru di dalam
mengerjakan LKS 1 diantaranya yaitu kelompok IV dan kelompok VI.
Sedangkan kelompok lainnya mendapat bimbingan seperlunya dalam
mengerjakan LKS. Selanjutnya, pada pertemuan kedua dan ketiga, siswa terlihat
lebih lancar dan lebih aktif dalam mengerjakan LKS 2 dan LKS 3. Hal tersebut
disebabkan prosedur kerja LKS 2 dan 3 hampir sama dengan LKS 1. Pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada LKS 2 dan 3 berkaitan dengan materi yang dipelgjari
pada pertemuan 1 sehingga semua kelompok dapat menyusun jawaban dengan
lancar dan hanya mendapat bimbingan seperlunya dari guru.
Mempresentasikan dan memeriksa hasil diskusi

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang telah

ditentukan untuk mempresentasikan hasil diskusi yang mereka peroleh. Dan
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kelompok lain memberikan tanggapan. Berdasarkan hasil pemeriksaan pada LKS
1 diperoleh informasi bahwa tidak semua kelompok dapat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan benar, kelompok tersebut diantaranya yaitu
IV, dan V. Kemudian berdasarkan hasil pemeriksaan pada LKS 2 dan 3, hasil
diperoleh informasi bahwa setiap kelompok telah berhasil menyusun konjektur
dengan benar, namun masih ada beberapa kelompok yang kurang melengkapi
jawaban yang mereka buat. Kelompok tersebut diantaranya yaitu kelompok 1V,
kelompok V, dan kelompok 2.
Menyimpulkan Hasil Diskusi dan Memberikan Soal L atihan

Setelah guru memeriksa hasil diskusi, maka siswa menyimpulkan materi
yang dipelgjari dengan bimbingan guru. Setelah itu guru memberikan soal kepada
siswa sebagal latihan yang berjumlah dua soal. Saat semua siswa mengerjakan
soal latihan, guru mengamati pekerjaan siswa. Berdasarkan hasil pengamatan,
sebagian besar siswa dari masing-masing kelompok dapat mengerjakan soal
latihan dengan lancar, namun ada beberapa siswa yang kebingungan dalam
menjawab soal latihan. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut lebih banyak
bermain dan kurang berpartisipas membantu teman kelompoknya mengerjakan
LKS, sehingga pada saat diberikan soal latihan, siswa tersebut kebingungan dan
banyak bertanya dengan temannya. Setelah jawaban siswa dianalisis, diperoleh
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa dapat menjawab soal dengan benar.

Kegiatan pembelgaran metode Penemuan Terbimbing berbeda dengan
menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas. Hal ini dapat dirasakan pada

saat pembelgaran metode ceramah dan pemberian tugas, guru cenderung lebih
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berperan aktif dalam pembelgaran, sedangkan siswa hanya menerima apa yang
diberikan oleh guru, sehingga pengetahuan yang dimiliki oleh siswa kurang
berkembang. Sedangkan pembelgjaran matematika dengan menggunakan metode
Penemuan Terbimbing dapat membuat siswa lebih aktif pada saat belgjar. Siswa
secara mandiri dapat memahami konsep materi dalil phytagoras. Ha ini
disebabkan karena siswa terdorong untuk menemukan sebuah konsep yang sedang
dipelgari dengan bantuan dan bimbingan guru. Mereka bertanya tentang hal-hal
yang tidak mereka pahami dari suatu permasalahan yang ditemuinya. sedangkan
guru hanya membimbing siswa ketika ada kesulitan didalam memecahkan
masalah tersebut. Dengan demikian ingatan siswa akan lebih lama bertahan,
karena pembelgjaran tidak didasarkan pada hafalan. dengan bimbingan guru siswa

tersebut diarahkan menuju kepada jawaban dan konsep yang sedang dipelgjari.

Hasil penelitian diatas diperkuat oleh pendapat | Putu Rudi Artawan
didaam penelitiannya yang berjudul Penerapan Metode Penemuan Terbimbing
Berpendekatan Pendidikan Matematika Redlistik Indonesia (PMRI) Untuk
Meningkatkan Hasil Belgar Matematika. | Putu mengungkapkan bahwa dalam
kegiatan pembelgaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dapat
membuat siswa aktif dalam pembelgaran. Daam pembelgjaran siswa mencari

atau menemukan konsep matematika yang sedang dipelgari, ha itu akan
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membuat siswa |ebih memahami materi dan akan bertahan dan melekat lebih

lama diingatan siswa.*®

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa penggunaan metode
Penemuan Terbimbing berpengarun terhadap hasil belgar siswa, dengan
terjawabnya hipotesis yang digukan yaitu, terdapat pengaruh metode Penemuan

Terbimbing terhadap hasil belgjar siswva SMP Negeri 1 Manyak Payed.

** | putu Rudi Artawan, dkk. Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Berpendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesa (PMRI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika. (Singargja: Universitas Pendidikan Ganesha, 2014). Hal. 3



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data uji regresi dapat diketahui bahwa konstanta (a) sebesar
45,972 dan koefisien regresi (b) sebesar 0,358. Dengan demikian persamaan
regresinya adalah Y = 45,972 + 0,358X. Berdasarkan perhitungan tersebut maka
dapat diketahui bahwa metode penemuan terbimbing mempunyai pengaruh positif
(koefisien regresi b = 0,358) terhadap hasil belgjar siswa.

Koefisien determinasi sebesar 14,2% yang memiliki arti bahwa metode
penemuan terbimbing memberi pengaruh sebesar 14,2%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel selain dari metode penemuan terbimbing. Pada uji t
diketahui nilai thwng Sebesar 2,038 dan tane Sebesar 1,07 dengan ketentuan taraf
signifikansi 0,05 atau 5%. Hipotesis penelitian diterima kebenarannya dikarenakan
nilai thing > taoe, Sehingga dinyatakan bahwa metode penemuan terbimbing
berpengaruh dan signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan metode Penemuan Terbimbing terhadap hasil belgjar siswa

SMPN 1 Manyak Payed.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas,penelitian menggunakan beberapa saran antara

lain sebagai berikut:

1. Metode Penemuan Terbimbing merupakan salah satu metode pembelgaran yang
daam pelaksanaannya memakan banyak waktu. Jadi diharapkan bagi para
penggar dapat mengatur waktu dan mempersiapkan sebelumnya, agar apa yang
diharapkan dapat tercapai dengan baik.

2. Diharapkan bagi peneliti yang ingin meneliti mengena metode Penemuan
Terbimbing agar dapat melakukan penelitian pada jenjang pendidikan yang
lainnya, dan pada pokok bahasan yang berbeda. Kemudian aspek yang diukur
selain dari hasil belgjar.

3. Dadam metode penemuan terbimbing, tidak semua siswa dengan mudah
mengikuti pembelgaran ini. Untuk siswa yang lamban atau memiliki kemampuan
yang rendah maka disarankan guru memahami kondis siswa tersebut dan guru
membimbing siswa sesual dengan tingkat kemampuannya agar siswa tidak timbul
frustasi dalam belgjar. Selain itu guru juga dapat memberikan motivasi yang dapat

membangkitkan semangat siswa, misalnya memberikan hadiah.
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